ABSTRACK

The production cycle is the activity of processing raw materials to finished goods
and ready to be sold. An internal control system is, a business method for
safeguarding assets, and providing reliable and accurate information that is used
within the company to achieve its objectivesThis study aims to determine whether
the internal control system partially and simultaneously affects the production
cycle at PT. Cipta Dwi Clothing Sukabumi. This research method uses
quantitative methods, which is a process using data in the form of numbers as an
analytical tool. Data collection tools were carried out by means of interviews and
distributing questionnaires. The population of this study are employees of PT.
Cipta Dwi Clothing Sukabumi with 3,837 employees. The sample used was 100
people using the Solvin technique with the criteria of permanent and contract
employees in the producti on division. The data analysis used is multiple linear
regression model. The results showed that the control environment, risk
assessment, control activities, information and communication and supervision
had and effect on the internal control system of the production cycle.
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ABSTRACT

Siklus produksi adalah kegiatan memproses bahan baku sampai dengan barang
jadi dan siap untuk dijual. Sistem pengendalian internal adalah metode bisnis
untuk menjaga aset, dan memberikan informasi yang handal dan akurat digunakan
dalam perusahaan demi tercapainya tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah sistem pegendalian intern berengaruh secara parsial dan
simultan terhadap siklus produksi pada PT. Cipta Dwi Busana Sukabumi. Metode
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu suatu proses menggunakan
data berupa angka sebagai alat menganalisis. Alat pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara dan penyebaran kuesioner. Populasi dari penelitian ini
merupakan karyawan PT. Cipta Dwi Busana Sukabumi dengan jumlah 3.837
karyawan. Sampel yang digunakan 100 orang menggunkan teknik solvin dengan
kriteria karyawan tetap dan kontrak dibagian produksi. Anlisis data yang
digunakan adalah model regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan
bahwa lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, aktivitas pengendalian,
Informasi dan komunikasi serta pengawasan berpengaruh terhadap sistem
pengendalian intern siklus produksi.
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